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Pentingnya Pendidikan Nilai Moral 

Bagi Generasi Penerus  

Pendidikan nilai moral adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh 

manusia (orang dewasa) yang terencana untuk memberikan kesempatan kepada 

peserta didik (anak, generasi penerus) menanamkan keTuhanan, nilai-nilai estetik 

dan etik, nilai baik dan buruk, benar dan salah, mengenai perbuatan, sikap dan 

kewajiban; akhlak mulia, budi pekerti luhur agar mencapai kedewasaannya dan 

bertanggung jawab. 

Ruang lingkup materi pendidikan nilai moral antara lain meliputi: ke-

Tuhanan, budi pekerti luhur, akhlak mulia, baik-buruk, benar salah, kepedulian 

dan empati, kerjasama, suka menolong, berani, keteguhan hati, adil, kejujufran 

dan integritas, humor, mandiri dan percaya diri, loyalitas, sabar, rasa bangga, 

banyak akal, sikap respek, toleransi, ketaatan, penuh perhatian, komitmen, tahu 

berterima kasih dan tanggungjawab.  

Di era globalisasi saat ini yang menjadi hambatan besar dalam proses 

pendidikan nilai dan moral adalah kemajuan teknologi. Teknologi yang semakin 

canggih serta peningkatan pola pikir manusia di era modern ini membuat anak-

anak sebagai peserta didik yang harus ditumbuh kembangkan dengan nilai moral 

yang baik menjadi terombang ambing oleh campur tangan teknologi yang disalah 

gunakan. Contohnya seperti anak usia dini yang terlalu banyak bermain gadget 

untuk bermain game bahkan bermain sosial media seperti instagram dan tiktok. 

Melalui iklan-iklan tersebut para anak mencontoh sebagian yang mereka lihat. 

Seperti membagikan video berjoget secara berlebihan, menonton film serta kartun 

laga yang memicu kekerasan, serta adegan-adegan film yang berlebihan. 

Jika pendidikan nilai dan moral bisa dilaksanakan dengan baik, niscaya 

generasi akan memiliki moral yang baik, akhlak mulia, budi pekerti yang luhur, 

empati, dan tanggungjawab. Sehingga yang kita saksikan bukan lagi kekerasan 

dan tawuran, melainkan saling membantu, menolong sesama, saling menyayangi, 

rasa empati, jujur dan tidak korup, serta tanggungjawab. Jangankan memukul atau 



membunuh, mengejek, mengeluarkan kata-kata kotor dan menghina teman pun 

tidak boleh karena dinilai sebagai melanggar nilai-nilai moral. 


